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  BAB I                                                                                                                                

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang bertujuan 

menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan dan keahlian agar dapat langsung 

bekerja sesuai dengan minat dan bakatnya. Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 

2003 “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.” 

Sedangkan Peraturan Pemerintah No 29 Tahun 1990 menyatakan dalam Bab 1 

pasal 1 ayat 3 bahwa “pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada 

jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjan tertentu.” Dari pengertian tersebut jelas bahwa 

pendidikan menengah kejuruan meyediakan program keahlian tertentu bagi para 

peserta didik untuk dapat langsung bekerja sesuai dengan kebutuhan lapangan 

pekerjaan.  

Idealnya, lulusan sekolah menengah kejuruan dapat diserap langsung oleh 

lapangan pekerjaan. Namun banyaknya lembaga sekolah menengah kejuruan yang 

ada, memunculkan persaingan yang cukup ketat bagi sekolah untuk menyalurkan 

lulusannya dapat diserap langsung oleh lapangan pekerjaan. Apabila dalam satu 

tahun 10 sekolah meluluskan 300 maka minimal satu tahun ada 3000 lulusan 

SMK dengan jurusan dan keahlian yang sama. Sedangkan kita tahu bahwa 

ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada tidak selalu dapat menyerap semua 

lulusan dari SMK. Belum lagi permasalahan keberagaman kompetensi yang 

dimiliki oleh lulusan, mereka pun harus bersaing ketat dengan para lulusan lain 

untuk dapat memasuki lahan pekerjaan.  

Data BPS yang dikeluarkan pada February 2012 memperlihatkan angka 

pengangguran di Indonesia berada pada kisaran 6,32 % dan 7,61 % dan sebagian 

merupakan lulusan SMK. Koran Pendidikan edisi 355/V/30 Maret - 5 April 2011 

memeberitakan bahwa satuan pendidikan kejuruan maupun lembaga diklat 

ternyata belum sepenuhnya memiliki relevansi lulusan yang tepat, baik secara 
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kuantitas maupun kualitas. Penyediaan lulusan mereka masih rendah dan belum 

mampu memenuhi kebutuhan ketenagakerjaan yang ada di tengah masyarakat. 

Hal ini berdasarkan  dari tim penelitian Universitas Negeri Malang (UM) yang 

disponsori Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal Kementerian 

Pendidikan Nasional. Hasil penelitian yang dilakukan dari November 2010 hingga 

Februari 2011 ini menyatakan bahwa lembaga SMK, balai diklat, dan lembaga 

kursus ternyata belum sepenuhnya mampu memenuhi penyediaan tenaga kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dikarenakan mereka belum memiliki 

gambaran yang jelas tentang sisi jumlah lulusan yang dihasilkan, selain gambaran 

tentang permintaan lapangan kerja itu sendiri. Nampak belum adanya sinkronisasi 

antara lembaga pendidikan dengan kebutuhan lapangan pekerjaan (DU/DI) yang 

menyebabkan tidak meratanya lulusan dari lembaga sekolah dengan penyerapan 

pekerjaan di lapangan.  

Sebenarnya upaya dalam menanggulangi permasalahan tersebut telah 

dilaksanakan sejak Mendiknas yang pada tahun 1990 memperkenalkan konsep 

link and match atau konsep keterkaitan dan kesepadanan yang bertujuan adanya 

suatu jalinan hubungan antara dunia pendidikan dengan Dunia Usaha/ Dunia 

Industri (DU/DI). Sebagai tindak lanjut dari penerapan konsep link and match 

antara SMK dengan DU/DI, pemerintahpun telah membuat kebijakan yang 

dikenal dengan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) atau juga diistilahkan dengan On The Job Training (OJT) dan sekarang 

dikenal menjadi Praktik Kerja Industri (Prakerin). Program tersebut dikelola oleh 

bidang Humas sekolah atau sering diistilahkan Hubungan Industri (Hubin) bagi 

sekolah kejuruan.  Tugas utama Hubin ini yaitu menjembatani dan memfasilitasi 

segala bentuk kegiatan sekolah yang berhubungan dengan Dunia Usaha/ Dunia 

Industri. Adapun salah satu bidang dalam Hubin adalah Bursa Kerja Khusus 

(BKK) yang berfungsi sebagai badan penyalur lulusan ke Dunia Usaha dan Dunia 

Industri (DU/DI) yaitu sebagai unit penyelenggara pemberian fasilitas pelayanan 

dan informasi mengenai lowongan kerja, pelaksana pemasaran lulusan, 

penyaluran dan penempatan lulusan, serta merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi. Hal ini tertuang dalam Keputusan Bersama Dirjen Pendidikan 
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Dasar dan Menengah Depdikbud RI dan Dirjen Pembinaan Penempatan Tenaga 

Kerja RI nomor: 009/C/KEP/U/1994 dan nomor: KEP.02/BP/1994 tentang 

Pembentukan Bursa Kerja di satuan Pendidikan Menengah dan Pemanduan 

Penyelenggaraan Bursa Kerja. 

Dengan adanya bursa kerja khusus maka sekolah akan terbantu dalam 

penyaluran secara tepat bagi lulusannya. Selain itu juga, bursa kerja khusus 

disekolah memiliki peranan yang cukup penting dan strategis untuk mempercepat 

penempatan lulusan secara praktis, efisien dan efektif serta membantu para 

lulusan untuk menemukan pekerjaan yang sesuai keinginan dan keahliannya.  

Dengan adanya penyelenggraan bursa kerja khusus ini pula diharapkan dapat 

menjembatani antara sekolah dengan Dunia Usaha dan Dunia Indusri (DU/DI) 

dalam penjalinan kerjasama secara intens dan lebih baik lagi sehingga terjalin 

kerjasama secara sinergi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, efektivitas 

pengelolaan BKK sangat diandalkan bagi optimalisasi penyaluran lulusan 

sehingga dapat dikatakan pula bahwa BKK adalah point inti dalam pemasaran 

lulusan ke Dunia Usaha dan Dunia Industri.  

Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan salah satu contoh 

manajemen BKK yang dianggap sudah cukup baik yaitu terdapat di SMK N 8 

Bandung. Proses pemasaran yang dilakukan oleh BKK tersebut salah satunya 

adalah menjalin kerjasama dengan salah satu perusahaan yang relevan dengan   

kompetensi lulusan sehingga lulusan nantinya dapat langsung tersalurkan. Adapun 

tahapan proses kegiatan BKK yang secara umum dilakukan di SMK N 8 Bandung 

dapat tergambar sebagai berikut: 
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Dilihat dari gambar diatas tugas utama dari BKK SMK 8 adalah 

mengupayakan pelaksanaan penyaluran alumni/lulusan ke dalam Dunia Usaha 

dan Dunia Industri (DU/DI). Dilihat dari prosesnya, BKK terdiri dari 3 kegiatan 

inti, yaitu (1) Pemetaan (alumni/lulusan dan DU/DI), (2) pemasaran 

alumni/lulusan, dan (3) jalinan kerjasama dengan pihak DU/DI. Adapun tahapan 

prosesnya diawali dengan pemetaan DU/DI yaitu melihat dan mencari lapangan 

kerja yang tersedia yang mungkin dapat dimasuki oleh lulusan. Selanjutnya 

berupaya melakukan kontak dengan DU/DI untuk menjalin kerjasama dalam 

penyaluran lulusan bagi perekrutan pekerja yang dibutuhkan. Apabila respon yang 

diterima positif dari pihak DU/DI maka selanjutnya diadakan perjanjian mengenai 

perekrutan yang sebelumnya pihak BKK menghubungi para alumni/ lulusan yang 

telah ditetapkan untuk mengikuti perekrutan tersebut, dan selanjutnya mengirim 

mereka untuk mengikuti tes seleksi. Namun biasanya ada beberapa juga dari pihak 

DU/DI yang terkadang secara inisiatif datang langsung ke sekolah untuk 

melaksanakan perekrutan dan tes seleksi bagi calon pegawainya. Apabila telah 

disepakati jumlah dan calon pegawai yang diminati untuk selanjutnya pihak 

sekolah menyerahkan wewenang pada pihak DU/DI.  

Pemberitahuan hasil 

seleksi 

Serah terima dari 

pihak DU/DI 

Menghubungi DU/DI 

Merespon surat masuk 

Pelaksanaan 

Pemetaan DU/DI 

Mengirim peserta tes 

ke DU/DI 
Menghubungi alumni 

Permintaan 

DU/DI 

Gambar 1.1 Proses Kegiatan BKK 

Sumber: Arsip sie. BKK SMK N 8 Bandung 
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Sasaran utama dari proses BKK tersebut adalah keterserapan anggota 

BKK (alumni/lulusan) ke Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa tugas utama dari BKK adalah melakukan pemasaran 

lulusan untuk dapat tersalurkan kepada DU/DI. Data dari BKK SMKN 8 Bandung 

juga menunjukkan bahwa terdapat 32 perusahaan yang telah bekerjasama dengan 

BKK dalam penyaluran lulusan dan rata-rata minimal SMKN 8 Bandung 

meluluskan 400 lulusan setiap tahunnya. Sehingga dalam hal ini BKK harus 

mampu memasarkan para lulusannya secara efektif. Adapun menurut Effendi 

(2010: 17) “konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 

organisasi yang ditetapkan adalah perusahaan (organisasi) tersebut harus menjadi 

lebih efektif dibandingkan para pesaing dalam menciptakan, menyerahkan, dan 

mengomunikasikan nilai pelanggan pada pasar yang terpilih.”  Selain itu juga, 

Effendi (2010: 17) menyatakan “beberapa pakar menemukan bahwa organisasi-

organisasi yang menganut konsep pemasaran mencapai kinerja yang superior.” 

Rivai dan Basri (2005) dalam Kaswan (2012: 187) menyatakan bahwa kinerja 

yaitu: 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

Dapat dikatakan bahwa apabila suatu kinerja dinilai baik maka akan 

mencapai sasaran atau tujuan dengan maksimal. Sehingga apabila BKK dapat 

melaksanakan tugasnya dengan optimal yaitu melaksanakan pemasaran dengan 

baik, maka sasarannya pun akan tercapai, yaitu lulusan pendidikan dapat terserap 

di DU/DI secara maksimal.   

Schermerhorn (2003:11) mengungkapkan bahwa: 

Apabila produktivitas merupakan perwujudan efektivitas kinerja dan 

efisiensi kinerja merupakan tolok ukur utama atas keberhasilan menajerial 

maka manajemen adalah apa yang harus dilakukan manajer untuk 

mencapai itu semua.  

Dari kutipan diatas dapat diasumsikan bahwa suatu kinerja organisasi yang baik 

tidak terlepas dari proses manajemen yang dapat diartikan sebagai pengelolaan 

segala sumber daya yang ada dalam suatu organisasi yang dimulai dari 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian secara sistematis 

sehingga sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai.  Adapun menurut Griffin 

(2004:8) menjelaskan istilah manajemen sebagai berikut: 

Manajemen yaitu suatu rangkaian aktivitas (termasuk perencanaan dan 

pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi 

(manuasia, finansial, fisik, dan informasi) untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan cara yang efektif dan efisien.  

Melihat permasalahan yang muncul dilapangan terkait pengangguran 

lulusan setara SMK, maka pemasaran lulusan kedunia kerja harus lebih 

dioptimalkan. Selain itu data yang menunjukkan banyaknya perusahaan yang 

telah bekerjasama dengan BKK SMKN 8 Bandung harus mampu dikelola secara 

maksimal. Maka dapat ditelusuri salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 

manajemen BKK yang terkait secara langsung dalam pemasaran lulusan harus 

terselenggara dengan baik. Hal ini berdasarkan bahwa dengan manajemen yang 

efektif dalam suatu organisasi maka tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Dalam hal ini, BKK yang mempunyai tujuan inti yaitu lulusan 

sekolah dapat terserap di Dunia Kerja dan Dunia Industri (DU/DI) maka yang 

menjadi fokus perhatian adalah bagaimana manajemen yang terlaksana di BKK 

tersebut.  

Melihat adanya keterkaitan antara proses kerja BKK yang diselenggarakan 

oleh sekolah khususnya sekolah kejuruan terhadap penyaluran dan pemasaran 

lulusan ke dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) dan juga adanya penelitian 

skripsi terdahulu yang hampir serupa yaitu tentang “Kontribusi Manajemen 

Hubungan Masyarakat terhadap Pemasaran Jasa Lulusan Pendidikan” yang 

menunjukkan bahwa kontribusi dari manajemen Humas terhadap pemasaran jasa 

lulusan pendidikan termasuk dalam kategori kuat. Kontribusi tersebut salah 

satunya dipengaruhi oleh proses kegiatan BKK yang ada didalam Humas yang 

juga menjadi populasi dari penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya adapula 

penelitian Skripsi yang senada yaitu mengenai “Pengaruh Manajemen Hubungan 

Masyarakat Terhadap Kualitas Mutu Hasil Pemasaran lulusan Ke Dunia Kerja”. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mannajemen hubungan masyarakat 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam memasarkan lulusan ke 

dunia kerja. Besarnya pengaruh dari manajemen hubungan masyarakat berdampak 

sebesar 76% terhadap mutu hasil pemasaran lulusan ke dunia kerja. Dari kedua 

penelitian tersebut terlihat bahwa BKK mempunyai peranan penting dalam 

pemasaran lulusan sehingga penulis tertarik untuk mengidentifikasi pengelolaan 

BKK yang ada di sekolah kejuruan. Adapun dalam melakukan penelitian, penulis 

tertarik mengambil judul “Manajemen Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam 

Pemasaran Lulusan”.  

B. Fokus Penelitian 

Peraturan Pemerintah No 29 Tahun 1990 menyatakan dalam Bab 1 pasal 1 

ayat 3 bahwa “pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjan tertentu.” Undang–Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 mengemukakan bahwa “Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu.”  Substansi dari pengertian tersebut bahwa 

pendidikan menengah kejuruan merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

untuk mencetak lulusan yang mempunyai kompetensi untuk siap bekerja setelah 

lulus dari pendidikan menengah. Salah satu upaya dalam mencapai tujuan tersebut 

melahirkan Keputusan Bersama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 

Depdikbud RI dan Dirjen Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja RI nomor: 

009/C/KEP/U/1994 dan nomor: KEP.02/BP/1994 tentang Pembentukan Bursa 

Kerja di satuan Pendidikan Menengah dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa 

Kerja Khusus.  

 Pembentukan Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK bertujuan sebagai unit 

penyelenggara pemberian fasilitas pelayanan dan informasi mengenai lowongan 

kerja, pelaksana pemasaran lulusan, penyaluran dan penempatan lulusan, serta 

merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Dengan adanya layanan 

BKK ini memudahkan bagi sekolah untuk dapat mengupayakan para lulusannya 

secara efektif dapat terserap di DU/DI.  
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Pada kenyataanya, ditemukan data yang bersumber dari BPS yang telah 

dipaparkan diatas yang memperlihatkan masih adanya pengangguran di Indonesia 

yang merupakan lulusan SMK. Merujuk pada hal itu, BKK sebagai badan 

penyalur lulusan di sekolah seharusnya mampu mengupayakan untuk 

meminimalisir jumlah angka pengangguran yang mencuat tersebut. Bahwa apabila 

pelaksanaan BKK berjalan dengan baik maka proses penyerapan lulusan oleh 

DU/DI pun dapat terlakasana secara optimal. Adapun salah satu pengukuran 

keberhasilan setiap kegiatan termasuk kegiatan BKK dapat terlihat dari hasil 

kinerjanya. Apabila kinerja BKK baik maka dapat dipastikan bahwa keterserapan 

lulusan di DU/DI dapat terlaksanan secara efektif. Hal ini juga akan menunjukkan 

bahwa BKK telah melaksanakan pemasaran lulusan secara optimal. Adapun yang 

paling mempengaruhi baik atau tidaknya suatu organisasi adalah proses 

manajemen yang ada di dalamnya. Para ahli telah sepakat bahwa manajemen 

merupakan proses yang mampu mengarahkan organisasi untuk dapat mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

masalah pokok sebagai fokus kajian penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses manajemen yang ada di BKK dilihat dari fungsinya 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian? 

2. Bagaimana peran dan fungsi subjek yang terlibat dalam proses pemasaran 

lulusan?  

3. Faktor-faktor penghambat atau pendukung apa saja yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan BKK?    

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sasaran atau harapan yang akan dicapai dari 

pelaksanaan penelitian ini. Dengan kata lain bahwa tujuan penelitian merupakan 

arah yang akan dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan 

penelitian yang diharapkan terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai proses manajemen BKK yang dilaksanakan 
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dalam kegiatan pemasaran lulusan melalui proses pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data dengan cara atau prosedur tertentu yang 

telah ditetapkan. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menganalisis proses manajemen BKK di SMKN 8 Bandung. 

b. Mengetahui subjek yang terlibat dalam proses pemasaran lulusan 

pendidikan yang dilaksanakan oleh BKK di SMK N 8 Bandung. 

c. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang ada dalam 

lembaga BKK di SMKN 8 Bandung.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan memunculkan suatu 

pencerahan mengenai kajian ilmu Manajemen Bursa Kerja Khusus (BKK) yang 

diselenggarakan di sekolah kejuruan/ SMK terkait dalam pelaksanaan pemasaran 

lulusan pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbang saran keilmuan yang bersifat 

praktis kepada praktisi organisasi pendidikan khususnya di SMKN 8 

Bandung terkait pada bidang Bursa Kerja Khusus (BKK) sekolah. 

b. Dengan adanya pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat menunjukkan 

hasil yang memperlihatkan bahwa proses manajemen BKK merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi dalam keberhasilan pemasaran 

lulusan pendidikan yang berdampak pada keterserapan lulusan secara 

optimal di dunia pekerjaan (DU/DI). 

c. Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan pula akan memberikan 

sumbangsih solusi perbaikan dalam setiap proses manajemen di dalam 

BKK terkait pemasaran lulusan pendidikan ke DU/DI agar lebih baik. 
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d. Manfaat bagi peneliti dari hasil melaksanakan penelitian ini adalah 

menambahnya pengalaman serta tambahan ilmu pengetahuan. Selain itu, 

peneliti dapat secara langsung mengimplementasikan hasil studi mengenai 

teori keadministrasian yang telah dipelajari selama perkuliahan di 

lingkungan yang sebenarnya.  

E. Penjelasan Istilah 

Terdapat beberapa istilah yang muncul dalam penelitian ini yaitu Bursa 

Kerja Khusus (BKK), manajemen Bursa Kerja Khusus (BKK), dan Pemasaran 

lulusan. Untuk menyatukan satu pemahaman antara penulis dan pembaca maka 

penjelasan dari istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

Bursa Kerja Khusus yaitu suatu lembaga yang ada di satuan pendidikan 

menengah Kejuruan Negeri dan Swasta, perguruan tinggi serta Lembaga Pelatihan 

Kerja (LPK), sebagai unit pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi 

lowongan kerja, pelaksana pemasaran, penyaluran dan penempatan tenaga kerja, 

atau mempertemukan antara pencari kerja/alumni dan pengguna tenaga kerja 

(perusahaan/industri/instansi) yang merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi. 

Manajemen Bursa Kerja Khusus (BKK) yaitu segala proses pengelolaan 

sumber daya yang ada di BKK yang didalamnya terdiri dari kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai tujuan BKK 

yaitu terserapnya lulusan kedunia kerja secara optimal. 

Pemasaran Lulusan merupakan suatu bentuk kegiatan untuk 

memperkenalkan dan menyalurkan para lulusan ke DU/DI sesuai dengan 

kebutuhannya.  

Subjek yang terlibat dalam pemasaran lulusan yaitu orang atau 

sekelompok orang ataupun lembaga yang memiliki keterkaitan dengan proses 

pelaksanaan pemasaran lulusan yang dilakukan oleh BKK.  

Faktor pendukung yaitu segala sesuatu yang dapat mendorong ataupun 

mempengaruhi secara positif setiap kegiatan yang ada dalam proses manajemen di 

BKK. 
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Faktor penghambat yaitu segala sesuatu yang dapat menghambat ataupun 

mempengaruhi secara negatif setiap kegiatan yang ada dalam proses manajemen 

di BKK. 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Penyususan skripsi yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada pedoman 

penulisan karya ilmiah UPI 2012. Adapun struktur organisasi skripsi ini secara 

sistematis terbagi pada 3 unsur utama yaitu awalan, initi dan penutup. Pada bagian 

awal berisi mengenai judul (cover), halaman pengesahan yang ditandatangani oleh 

pembimbing dan ketua jurusan/ prodi, pernyataan mengenai keaslian karya ilmiah 

dan bebas plagiarisme, kata pengantar, ucapan terima kasih, abstrak yang 

merupakan uraian singkat mengenai isi keseluruhan dari skripsi, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel dan lampiran.  

Pada bagian inti terdari dari lima Bab utama, yaitu Bab I Pendahuluan 

yang meliputi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan struktur organisasi skripsi. Bab II  yaitu mengenai Kajian pustaka, 

kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu. Bab III yang berisi mengenai 

penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian termasuk didalamnya yaitu 

tentang desain penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode penelitian, 

definisi operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan uji keabsahan data. Bab IV memuat 

hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua hal utama, yaitu analisis 

data dan analisis temuan. Terakhir yaitu Bab V yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran.  

Bagian penutup dari skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang merupakan dokumen sebagai hasil dan bukti pelaksanaan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Dengan adanya struktur organisasi yang  disusun 

secara sistematis, diharapkan dapat memperjelas dan mempermudah para 

pembaca dalam memahami hasil penelitian yang telah dilakukan serta diharapkan 

pula agar peneliti dapat memiliki acuan yang jelas mengenai isi dan bahasan yang 

harus dimasukkan kedalam dokumen skripsi.    


